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penghasilan orang tua, beban biay tanggung
dengan /i-fold cross validation sekaligus m'alnﬁﬁki'nﬂjn model menggunakan
tool RapidMiner. Hasil penelitian menunjukkan tingkat akurasi model algoritma
4.5 schesar 96,40% lebih baik dari tingkat akurasi model algoritma Nafve Bayes
sebesar 95,11%, sedangkan watktu proses dari kedua model algoritma yang di teliti

menunjukkan hasil s [1].



Khairul Zaman (2016) dengan judul penelitannya “Penerapan Data
Mining Menggunakan Algoritma C4.5 Untuk Menctukan Kelavakan Penerima
Bantuan Rehabilitas Sosial Rumah Tidak Layak Huni (Studi Kasus Di Pemerintah
Kabupaten Solok Seletan)”. Pada penelitian ini. menggunakan parameter
keputusan calon penerima bantuan rumah tidak layak huni yaitu status, pekerjaan,
pendapatan per bulan, jumlah tanggungan, lantni rumah, bentuk fisik rumakh,
sarana air bersih dan MCK dengan menggunakan 30 data. Dapat disimpulkan
bahwa implementasi algoritma C4.5 1ntuk melakukan prediksi ferhadap calen
penerima bantuan rehabilites sosial romah tidek layak huni (Studi Kasus di
Pemerintah Kabupaten Solok Selatan) telah berhasil dilakukan dan sangat
membanty serin mempercepat  pengambilin  keputusan - dalam  meneniukan
kelayakan penerima bantuan RSRTLH [2].

‘Dalam penclitian Emi Ermawati dan Toufik Hidayatulloh (2016) dengan
judul *‘Penerapan Algoritma C4.5 Pada Sistem Penunjang Keputusan Penentuan
Penerima_Raskin ( Berss Masyarakat Miskin)™> Dari penclitisn yang telah
d|laknkm&q:h1.m W?Hi&ngmai pqmmltmmmu raskin dengan
mengg‘umkm-ﬂ!gm'hrmﬂj: dengan atribut ~ atribut penentu vaitu luas lantai
bangunan, jenis lantai bangunan, jenis dinding bangunan. fasilitas buang air besar.
sumber penerangan, sumber air minum, bahan bakar masak, frekuensi konsumsi
daging atau susu atau ayvam perminggu, frekuensi pembelian pakaian baru,
frekensi makan dalam sehan, tidek mampu membayar untuk berobat, pekerjaan
dengan pendapatan di bawzh Rp 600.000.- /bulan. pendidikan KET. tdak

memiliki aset/tabungan/arang yang mudah di jual. Sistem pendukung keputusan
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Tabel 2.1 Perbandingan Penclittan

Mo Penclitian Judul Penelitiun Tahun Persumann Perbedaan
Choirul Anam dan Harry | Perhandingan Kincra 2018 Imiplementns Padn permasalihan d peneliban
Budi Santoso Alzoritma 4.5 dan Naive Algorrtma 3% schelumnya dilakukan
Bayes untuk Klasiitkas: schagm  algontma perbandmean Algoritma C4.5
Penenma Beassswa pembentuk pohon dun Naive Bayey untuk
keputusan (dectrion klasifikas penerima beasiswa
freel. Penpupian dengan Ji-iold cross
vindackarion sekalizus evaluas
kitterja mode] mengpunokan
too! RapidMiner.
L Khoirul Znman Pencrepan Dain Mining 016 Mengpunakun Padn penelition schelumnya
Mengeumkon Algonitma C4.5 Fencrapan mevelesatkan permasalah
Uniuk Menehiksn Kelavokan Alporitma C45 klastfikasa untuk menctukom
Penerimm Bantuan Rehahilitus scho i algonima kelavaknn penerima bantuan
Sogal Rumuh Tidak Layak pembentul pohon RERTLH pods Dinas Sosial
Hum (Stuch Kasns Dn ke puitusan {(ofecising Kelcnagakerjman dan
Pemermiah Kabupnien Salok freel, Transmigrasi Kabupaten Solok
Seluinn) : Selatan.

Pencliti sebhelumnya
mengzunakan Safhware Weka
dan RapidMiner uniuk proses
pertutungzzn atmy mengoalsh
datw.
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1.1 Dasar Teorl

.21 Rnnlq: Dasar Slstem

Ada dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu
yang menekankan pads prosedurnyn dan meneankan padas komponen atau
bih mengedepankan pada  prosedur




2.2.3  Data Mining

Data mining adalah suatu istilah yang digunakan unuk menguraikan
penemuan  pengetshuan di dalam datshase. Data mining adalah proses
menggunakon teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan dan machine

Gambar 2.1 Bidang Iimu Data Mining

224  Tahapan Proses KDD dalam Data Mining
Istilah date mining dan knowledge discovery in database (KDD) sering
kali digunakan secara bergantian untuk menjelaskan proses penggalian informasi



tersembunyi dalam suatu basis data yang besar. Sebenarnya kedua istilah tersebut
memiliki konsep yang berbeda. tetapi berkaitan dengan satu sama lain., dimana
salah satu tshapan dalam keseluruhan proses KDD adalah data mining. Proses
KDD dijelaskan sebagai berikut: [6]

1. Data Selection

“memeperkaya” dats yang sudah ada dengan data atau informasi lain
yang relevan dan diperlukan untuk KDD, seperti data dan informasi
ekstemnal.

i Transformation



Pada tahap ini dilakukan pemilihan data yang diperlukan oleh teknik data
mining yang dipakai. Transformasi dan pemilihan dats ini juga
menemukan kualitas dari hasil data mining nantinya karena ada beberapa
karaktenistik dan tekmik-reknik dota mining tertentu, Contohnya eoding,

erpiluh mwmam et

Interpretaiion (Evaluation |

Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan
dalam bentuk yvang mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan.
Tahap ini merupakan bagian dori proses KDD yang disebut
imterpretation. Tahap ini mencakup pemeriksaan apakah pola atau



informasi yang ditemukan bertentangan dengan fakta atau hipotesis yang
“ada sebelummys.

2,15  Pengelompokan Data Minlng
Data Mining dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan tgas vang
dapat dilakukan, yaitu [6] :

dalam prediksi nilai dari hasil akan ada di masa mendatang.

4. Kalsifikssi
Dalam  klasifikasi, terdapat target variable kategori. Contch
klasifikasi dalam bisnis dan penelitian sebagai berikut :



. Menentukan spakalh suatu ransaksi kartu kredit merupakan

transaksi curang stau bukan
2, Memperkirakan apakah suatu pengajuan hipotek oleh nasabah
merupakan suatu kredit yang baik atau buruk

1. Menemukan barang didalam supermarket yang dibeli secara
bersamaan dan barang yang tidak pemoh dibeli secara
bersamaan.
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2.2.60  Pohon Keputusan (Declslon Tree)

Pohon keputusan merupakan metode klasifikasi dan prediksi yang sangat
kuat dan terkenal. Metode pohon keputusan mengubah fakta yang sangat besar
menjadi pohon keputusan yang merepresentasikan sturan. Dan biga diekspresikan
dalam bentuk Bahasa basis data seperti Stwetired Query language untuk mencari

pohon keputusan [7]. Didalam algoritma C4.5 ini, pohon-pohon keputusan yang
dibentuk berdasarkan kriteriakriterin  pembentuk  keputusan.  Didalam
penyelesaian sebuah kasus menggunakan algoritma C4.5 ada beberapa elemen
yang harus dipahami yaitu:

|. Entrapy
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2. Info Gain
3. Spiit Info
4. Gain Ratio

Secara umum algoritma C4.3 untuk membangun pohon keputusan adalah




n :jumlah partisi S
Pi : proporsi dari Siterhadap §
Untuk menghitung gain digunokan rumus seperti tertera dalam
persamaan berikut :
Gain($, 4) = Entropy(s) —

23

24
s san mengenai algoritma C4.5, berikut ini
disertakan contoh kasus yang dituangkan dalam Table 2.2.

Tabel 2.2 Keptusan bermain Tenis
NO OUTLOOK TEMPERATURE HUMIDITY WINDY FLAY

1 Sumny Hal High False No



Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Perhitungan Node |

Node Entropy
Jml Tidak ¥, i
kasus (S} (5i) i e



et

1 Tatal 14 4 1t 08631205
L :
ﬂinimk_ 0.258521037
Cloudy 4 1]
Roiny 5 | 4 0.7219260

0. IR3R30023

Gain{Total, Outlook) = Entropy(Total) - Tj-, "’{mfﬂ + Entropy (Outlook)

GainfTotal Outlook)y = 0863120569 - ([*;) ‘ n)+ (Z + 0723)+

(5 057)



GainfTotal rutlook) = 0,23

Dari hasil pada Table 2.3 dapat diketahui bahwa otribut dengan Gain
tertinggi adalah Outlook, yaitu sebesar 0.67, dengan demikian tiga nilai atribut
darl Qurlook, yaitu Cloudy, rainy, dan Swemy. Dar ketiga nilal atribut tersebut,

Kasus untuk keputusan No. dan Entropy dari semua kasus dan kasus yang dibagi
berdasarkan atribut Temperature dan setelah ity dilakukan perhitungan Gain untuk
tiap-tiap atribut. Hasil perhitungan ditunjukan oleh Tabel 2.4.

Jumish Tidek Ye Gain
s kasus  (SI) (S7) COOORY



RZ2EEem3Tarvrla

node cabang dari nilai atribut Rainy. Ada dua nialai atribut dari Windy, yaitu False
dan True. Dari kedus nilai atribut tersebutn niai atribut False sudah

mengklasifikasikan kasus menjadi |, yaitu keputusannya Yes dan nilai atribut
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True sudah mengklasifikasikan kssus menjadi satu dengan keputusun No.
sehingga tidak perlu dilakukan perhitungan lebih lanjut untuk nila atribut ini.

Berikut hasil pohon keputusan perhitungan Node 1.1.2 ditunjukan pada
gambar 2.3,

1. Jika humidity normal maka bermain tenis.
2. Jika humidity high dan outlock sunny maka tidak bermain tenis.

3. Jika humidity high dan outlook cloudy maka bermain tenis.

4. Jika humidity high dan outlook rainy dan angin kecil maka bermain
tenis.
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5. Jika humidity high, outlock rainy dan windy true maka tidak bermain
tenis,

Dari oturan-aturan yang telah dihasilkan nantinya skan digunakan untuk
mencocokkan kasus pada atribut farget vang diinputkan. Tiap record akan
dikoreksi statusnya dengan aturan yang telah ade sehingga dopat diklasifikasikan

Tahap-tahap utama dari waterfall mode! memetakan kegiatan-kegiatan
pengembangan dasar, yaitu:[8]
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I. Analisis dan definisi persysratan. menupakan proses mendefinisikan
lunak sebagai spesifikasi sistem yang akan dibuat.

2. Perancangan sistem dan perangkat lunak adalah proses perancangan

sistem membagi persyaratun. dalam sistem perangkat keras atau

terpenuhi. Setelah pengujian sist
lunak dikirim ke pelanggan/user.

5. Operasi dan pemeliharnan adalah tahap sistem diterapkan (diinstall)
yang tidak diketemukan pada tahapan sebelumnya, perbaikan atas



sementara persyaratan-persyaratan baru ditambahkan,

Digunakan untuk mencetak
keluaran dalam bentuk dokumen

Digunakan untuk mewakili data
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fungsional yang difubunggki sat sama I dengan alur data. baik secara manual
maupun komputerisasi. Simbol Date Flow Diagram menurut Jourdan dan
DeMarco dapat dilihat pada tabel 2.6 [9].
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Tabel 2.6 Simbol Data Flow Diagram (DFD)
Simbol Nama Simbol Keterangan
Terminator Mewakili entitas luar  yang

berkomunikast  dengan  sistem

Basis data ada . 115l | yang splng b | "h“ﬂEm}'ﬂEdﬁ"‘Pm
{pengulangan) yang tidak perlu, supaya dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat
dan mudah untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Penggunaan basis data

ditujukan untuk mempermudah penyimpanan, pencarian, pengelompokan data,
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;. iaan data dan kebersamaan pemakai (sharcabifit) suatu
informasi [10].

Sistem basis data dapat terbagi dalam beberapa komponen penting, yaitu [10]:

3, Dtabere Mysapesient Systess. (DBME)
Mo perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan
pengelolaan basis data.

. User



Merupakan pengguna vang menggunakan data yang tersimpan dan
terkelola. L'ser dapal berupa seseorang yang mengelola basis data
tersebut, yang disebut Database ddministrator (DBA), bisa juza end
user yang mengambil hasil dari pengelolaan basis dota melalui
query,
7. Aplikosiam

Program yung dibust unfuk membérikan fiaefoce kepada user
sehingga lebih mudah dan terkontrol daldm mengakses basis data.

2.2.10.1 Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut Al Fatta, Ewiity Relasionship Diogren adalah gambar atau
dingram yang menunjukkan informasi dibuat, disimpan, dan’ digunakan dalam
sistem bisnis. Adapun simbaolnya sebagai berikut:[9]

Tabel 2.7 Simbol — Simbol ERD

Simbol Noma Keterangan
Suatu objek yang dapat
Entitas dirdentifikasi dilam hngkungan
pemakai,

entitas yang ada
; Atribut merupakan sebutan untuk
Atribut e sakniten
mewakih suatu entitas.

Sebagai penghubung antar relasi
Gans dengan entitns, relasi dan entitas
dengan atribut.

Uintuk merunjukkan adanya
<> Relasi hubungan antara sejumlah




a5

Dalam Envity Relation Diagram hobungan (relasi) dopat terdini dan
sejumlah entitas yang disebut dengan derajat relasi. Dernjat relasi maksimum
disebut dengan kardinolitas  sedongkan derajst  minimum  disebut dengan

salah satunya menggunakan Confusion Matriv. Confusion Matriv adalah suatu
metode yang digunakan untuk melakukan perhitungan akurasi pada konsep dara
mining. Presisi atau confidence adalah proporsi kasus yang diprediksi positif yang
juga positif benar pada data sebenarmya. Recall atau sensitivity adalah proporsi
kasus positif yang sebenamya diprediksi positif secara benar [6 ]



Tabel 2.8 Model Confuslon Matrix
Predicted Class ¥ =
+ True Positives {TF) False Positives (FP)

: False Negatives (FN True Negatives (TN)

'1-:

@)

Presisi dan Recall dopat diberi nilai dalam bentuk angka dengan
menggunakan perhifungan persentase (1-100%) atau dengan menggunakan
bilangan antara 0-1. Sistem rekomendasi akan dianggap baik jika nilai presisi dan
recallnya tinggi.
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2.2.12  Pengertian Web

Web adalah kumpulan halaman yang diletakkan dalam satu tempat
[situs/site yang di dalamnya terdapal gambar video, dan file digital lain yang
diletakkan dalam satu tempat yang didefinisikon melalui nam domain (domain
mame) dan alamat [P (IP addrexs). WWWememiliki 3 bagian yang digunakan,

PHP (Fypertest Pty aduil bl
sidde yang didesain untuk pengembangun web. Disebut bahasa pemograman serips
server-side karena php diproses pada komputer server. PHP banyak dipakai untuk
membuat proram situs web dinamis [11].

CMOSRMAn scripd server-

PHP bersifol open sowrce vang dinlis dalam lisensi PHP ficense, sedikit



standar bagi pemograman web di seluruh dunia.

Salah satu kelebihan PHP adalah kemudahannya untuk berinteraksi
dngan database. FHP dapat mendukung beberapa database secara langsung tanpa
menginstal konektor. Dengan demikian, PHP sangat fleksibel berhubungan

I anampy menerima dan

. MySQL oS Y . i dengns
menggunakan database ini anda dapat menghubungkannya ke mdia
internet sehingga dapat diakses dari jauh.

5. MySQL merupakan sebuah database client, Selain menjadi server
yang melayani permintaan, MySQL juga dapat melakukan guery



6. MySQL mampu menerima guery yang bertumpuk dalam satu
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